











ABSTRACT

Fera Oktavia, 2021. “The Effectiveness of Mastery Learning Strategy in
Improving Vocational Skills to Make Smoked Fish
for Class X Deaf Children at SLBN 1 Muaro
Sijunjung ”. Essay. Department of Special
Education. Faculty of Science Education. Padang
State University.

This study is a discussion of the problems the author found in SLBN 1
Muaro Sijunjung. This study discusses how skills learning activities at SLBN 1
Muaro Sijunjung are still lacking in the latest innovations so that children tend to
experience boredom in carrying out skills learning just like that. VVocational skills
are taught only in the form of ordinary skills, such as sewing, embroidery, flower
arrangement, and culinary. The culinary lessons taught are only in the form of
cooking ordinary foods, such as frying, curling and sauteing. Seeing from these
problems, the author tries to teach to make different types of vocational skills
and with different teaching methods so that it will produce a selling point that
will help deaf students in their future life, namely by presenting vocational skills
to make smoked fish.

This study uses an experimental research method. This study uses a
mastery learning strategy as a learning method. This study aims to determine
whether the mastery learning strategy is effective in improving vocational skills
in making smoked fish for deaf children in grade X at SLBN 1 Muaro Sijunjung,
which consists of 2 girls and 3 boys.

The results of this study were an increase in the child's ability to make
smoked fish after being given treatment using a mastery learning strategy. It was
proven by the Wilcoxon Sign Rank Test the resulting value was 2.032 with
probability and Asymp sign. (2-tailed) = 0.042 so that the probability obtained is
0.042 <0.05, thus Ho is rejected and Ha is accepted so that the mastery learning
strategy is effective to improve vocational skills in making smoked fish for deaf
children in SLBN 1 Muaro Sijunjung.
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ABSTRAK

Fera Oktavia, 2021. “Efektivitas Strategi Mastery Learning Dalam
Meningkat Keterampilan Vokasional Membuat
Ikan Asap Bagi Anak Tunarungu Kelas X Di SLBN
1 Muaro Sijunjung”. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Luar Biasa. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini merupakan pembahasan tentang permasalahan yang
ditemukan penulis di SLBN 1 Muaro Sijunjung. Penelitian ini membahas
tentang bagaimana kegiatan pembelajaran keterampilan di SLBN 1 Muaro
Sijunjung yang masih kurang akan inovasi-inovasi terbaru sehingga anak
cenderung mengalami kebosanan dalam melaksanakan pembelajaran
keterampilan yang begitu-begitu saja. Pembelajaran keterampilan vokasional
yang diajarkan hanya berupa keterampilan yang sudah sangat biasa, seperti
menjahit, menyulam, merangkai bunga, dan tata boga. Pembelajaran tata boga
yang diajarkan pun hanya berupa memasak makanan yang biasa saja, seperti
menggoreng, menggulai dan menumis. Melihat dari permsalahan tersebut,
penulis mencoba mengajarkan membuat jenis keterampilan vokasional yang
berbeda dan cara pengajaran yang berbeda sehingga akan menghasilkan nilai
jual yang akan membantu siswa tunarungu dalam kelangsungan hidupnya yang
akan datang, yaitu menyajikan keterampilan vokasional membuat ikan asap.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian
ini menggunakan strategi mastery learning sebagai metode pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi mastery learning
efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan vokasional membuat ikan
asap bagi anak tunarungu kelas X di SLBN 1 Muaro Sijunjung yang terdiri dari
2 orang perempuan dan 3 orang laki-laki.

Hasil dari penelitian ini yaitu terjadi peningkatan kemampuan anak
dalam membuat ikan asap sesudah diberikan perlakuan/treatment dengan
menggunakan strategi mastery learning di buktikan melalui uji Wilcoxon Sign
Rank Test nilai yang dihasilkan 2,032 dengan probabilitas dan Asymp sign. (2-
tailed) = 0.042 sehingga probabilitas yang didapatkan 0.042<0.05 dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga strategi mastery learning efektif
untuk meningkatkan keterampilan vokasional membuat ikan asap bagi anak
tunarungu di SLBN 1 Muaro Sijunjung.

Kata Kunci : Ikan Asap, Strategi Mastery Learning, Anak Tunarungu
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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti haturkan kehadirat ALLAH SWT Kkarena
berkat rahmat limpahan nikmat berupa kesehatan dan kesabaran. Peneliti
bisa menyelesaikan proposal ini. Tak lupa shalawat beriring salam kita
kirimkan kepada tauladan kita yakninya nabi Muhammad SAW.

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yakni Bab |
berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab Il berisi
kajian teori berupa pengertian strategi mastery learning, keterampilan
vokasional membuat ikan asap, dan mastery learning bagi anak tunarungu,
penelitian relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. Bab Il berupa
metode penelitian yang berisikan tentang jenis penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat
penelitian, teknik dan alat pengumpulan data. Bab IV berupa hasil dan
pembahasan yang berisikan tentang hasil penelitian, pengolahan data,
pengujian hipotesis, pembahahasan hasil penelitian, dan keterbatasan
penelitian. BAB V penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.

Skripsi ini bukanlah karya yang sempurna karena masih memiliki
banyak kekurangan. Oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan saran
dan kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Padang Januari 2021

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk
meningkatkan sumber daya manusia (SDM), karena dengan adanya
pendidikan manusia dapat mengikuti perkembangan zaman kehidupan
yang sudah serba canggih ini. Pendidikan juga memiliki peran dalam
menciptakan manusia yang berkhlak dan berilmu sehingga dapat
mengembangkan setiap potensi yang ada didalam dirinya. Dengan adanya
pendidikan, maka manusia dapat mengembangkan potensi yang ada
didalam dirinya sehingga dapat menjadi manusia yang memiliki
kecakapan hidup, kemandirian dan kreatifitas.

Manusia adalah makhuk sosial yang memiliki kemampuan yang
bisa dikembangkan untuk memenuhi kehidupanya. Pengembangan
kemampuan ini akan menghasilkan keterampilan. Ketermpilan merupakan
hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan setiap manusia. Karena
dengan adanya keterampilan yang dimiliki, maka manusia dapat
memperoleh penghasilan dari keterampilan yang tersebut.

Belajar tuntas (mastery learning) adalah filosofi pembelajaran
yang berdasar pada anggapan bahwa semua siswa dapat belajar bila diberi
waktu yang cukup dan kesempatan belajar yang memadai. Belajar tuntas
tidak berhubungan dengan isi topik, melainkan hanya dengan proses

penguasaannya. Metode ini berdasar pada model yang dibuat


https://id.wikipedia.org/wiki/Siswa
https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar

oleh Benjamin S. Bloom, dengan penyempurnaan oleh James H. Block.
Belajar tuntas dapat dilakukan melalui pembelajaran kelas oleh guru,
tutorial satu per satu, atau belajar mandiri dengan menggunakan materi
terprogram. Dapat dilakukan menggunakan pembelajaran guru secara
langsung, kerjasama dengan teman sekelas, atau belajar sendiri. Di
dalamnya diperlukan tujuan pembelajaran yang terumuskan dengan baik
dan disusun menjadi unit-unit kecil secara berurutan.

Keterampilan vokasional didalamnya terdapat muatan isi materi
keterampilan yang meliputi tingkat dasar, tingkat terampil dan tingkat
mahir. Menurut (Indita, 2012) “keterampilan merupakan kegiatan terpadu
yang melibatkan aspek kognitif, persepsi dan gerak dalam suatu aktivitas
kerja”. Jenis keterampilan yang dikembangkan, dikembalikan pada satuan
pendidikan sesuai dengan minat, potensi, kemampuan dan kebutuhan
peserta didik serta kondisi satuan pendidikan. Pelajaran keterampilan ini
adalah membuat karya kerajinan dan kompetensi dasarnya adalah
membuat karya keterampilan sesuai penghasilan daerah setempat,
sedangkan indikatornya disesuaikan dengan jenis kerajinan/ keterampilan
yang akan dibuat. (Zuliansyah, Muhammad & Hasan, 2018)

Pendidikan keterampilan bertujuan untuk menumbuh kembangkan
berbagai potensi anak didik sesuai dengan bakat dan minat yang
dimilikinya. Pendidikan keterampilan membuat ikan asap pada penelitian
ini ditujukan kepada bagi anak tunarungu. Menurut (Marlina, 2015) “anak

yang mengalami gangguan pendengaran adalah mereka yang mengalami


https://id.wikipedia.org/wiki/Benjamin_S._Bloom

kehilangan pendengaran meliputi seluruh gradasi atau tingkatan baik
ringan, sedang, berat dan sangat berat, yang mengakibatkan pada
gangguan komunikasi dan bahasa anak”.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLBN 1
Muaro Sijunjung, peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan
observasi. Pada kurikulum SMALB/B kelas X tahun 2013 untuk anak
tunarungu pembelajaran keterampilan vokasional pada kompetensi dasar
yaitu: menerapkan prosedur dan teknik pembuatan keterampilan
vokasional. Dari pengamatan peneliti di SLBN Muaro Sijunjung khusus
untuk keterampilan tata boga di kelas X, siswa belum bisa mengolah
bahan baku menjadi bentuk lain yang bisa dimasak kembali. Kemampuan
siswa baru sebatas mengolahan bahan baku makan menjadi makanan. Hal
ini dapat dilihat ketika siswa pengolahan ikan, siswa hanya mengetahui
cara memasak ikan menjadi makanan seperti gulai, goreng dan lain
sebagainya. Padahal sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
Keterampilan vokasional kelas X ,ikan mentah masih bisa diolah menjadi
bahan makanan yang lainnya seperti ikan asap, ikan asin pindang dan lain
sebagainya. Sehingga ikan tidak hanya bisa langsung dimasak saja, tetapi
diolah terlebih dahulu menjadi bahan makanan bentuk lain sehingga dapat
bertahan lebih lama dan memiliki rasa yang berbeda.

Selain itu dipekarangan sekolah juga terdapat kolam ikan lele.
Namun hingga saat ini ikan lele hanya diolah menjadi makanan seperti

pecel lele saja. Dan hal ini seimbang dengan daya minat masyarakat



sekolah yang bisa dikatakan masih rendah terhadap keinginan
mengonsumsi ikan lele untuk dijadikan bahan makanan. Sehingga kolam
ikan lele tersebut kurang terawat dan diperhatikan. Masyarakat sekitar juga
sangat kurang meminati ikan lele karena biasanya tidak suka dengan tubuh
ikan yang berlendir dan rasanya yang sedikit amis.

Melihat kondisi yang terjadi di SLBN 1 Muaro Sijunjung pada
keterampilan vokasional, peneliti berkeinginan untuk membantu guru
dalam mengajarkan pengolahan ikan. Sehingga anak tidak hanya memiliki
kemampuan dalam memasak ikan saja, tetapi juga mempunyai
kemampuan dalam pengolahan ikan sehingga menjadi lebih tahan lama.
Peneliti akan membantu guru mengajarkan pengolahan ikan menjadi ikan
asap. Pengasapan ikan selain ditujukan untuk pengawetan juga untuk
menambah cita rasa. Selain itu diharapkan dengan penelitian ini juga
nantinya dapat meningkatkan selera masyarakat sekitar sekolah untuk
mengosumsi ikan lele dan juga dapat membantu mengembangkan usaha
masyarakat disekitar sekolah yang mempunyai usaha ternak lele.

Strategi mastery learning merupakan kemampuan pembelajaran
individual untuk mencapai penguasaan dengan membantu siswa pada
suatu kegiatan yang akan dilakukan (Ahmadi, Amri, & Elisah, 2011).
Menurut (Wena,2014) menyatakan mastery learning merupakan cara
penyajian pembelajaran yang menarik dan ringkas berdasarkan fakta atau
data yang benar. Metode ini dapat membantu peserta didik dalam proses

pembelajaran dikarenakan dilakukan dengan cara bertahap dan berulang-



B.

ulang. Sehingga anak dapat lebih paham tentang pembelajaran tersebut.

Menurut (Rima Siti, 2019) strategi mastery learning efektif dalam

meningkatkan keterampilan vokasional.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis ingin
melakukan penelitian untuk menguji keefektifan strategi mastery learning
untuk meningkatkan keterampilan vokasional membuat ikan asap bagi
anak tunarungu di SLBN 1 Muaro Sijunjung.

Identifikasi masalah

Dilihat dari permasalahan pada latar belakang masalah diatas,
maka dapat di identifikasi permasalahannya yaitu :

1. Anak tunarungu merupakan anak yang memiliki hambatan pada
pendengaran sehingga mengalami kesulitan dalam memproses
informasi yang bersifat verbal dan lebih mengoptimalkan kemampuan
visual yang mereka miliki oleh karena itu keterampilan harus bersiat
visual agar dapat menyerap informasi dengan baik pada anak
tunarungu.

2. Pembelajaran keterampilan vokasional pengolahan ikan menggunakan
media asap untuk mengawetkan dan memberikan cita rasa yang
berbeda.

3. Strategi mastery learning yang dapat memudahkan anak tunarungu

untuk mempelajari keterampilan membuat ikan asap.



C. Batasan masalah
Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah dan efektif, maka penulis
membatasi permasalahannya sebagi berikut “untuk membuktikan
keektifitasan strategi mastery learning dalam keterampilan vokasional
membuat ikan asap bagi anak tunarungu di SLBN 1 Muaro Sijunjung”.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan pembatasan masalah diatas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana
Meningkatkan Keterampilan Membuat Ikan Asap Melalui strategi mastery
learning bagi Anak Tunarungu di SLBN 1 Muaro Sijunjung”
E. Asumsi penelitian
1. Strategi mastery learning merupakan suatu pembelajaran yang
dipelajari sesuai dengan kemampuan setiap siswa, pada proses
pembelajaran yang dilakukan melalui peragaan dan dilaksanakan
dengan bertahap (Sumiati dan Asra, 2016:107).
2. lkan asap merupakan sesuatu yang dihasilkan dari proses pengasapan
ikan ini memiliki nilai jual yang tinggi dipasaran.
F. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas strategi
mastery learning dalam membuat keterampilan membuat ikan asap bagi

anak tunarungu di SLBN 1 Muaro Sijunjung.



G. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Memberikan gambaran terhadap pembaca pada Kkhususnya
efektivitas strategi mastery learning dalam  meningkatkan
keterampilan vokasional bagi anak tunarungu.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang
penggunakan strategi mastery learning dalam meningkatkan
keterampilan vokasional membuat ikan asap bagi anak tunarungu.
b. Bagi guru
Diharapkan dapat menjadi model pembelajaran keterampilan

vokasional membuat ikan asap melalui strategi mastery learning.



